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KATA PEI\GAIriTAR

Bi sm il I ah irrahmaan irahi rl
Assalamu'alaikum Wr. Wb

Puji syukw kehadira:r Tuiran Yang Esa yang telair melimp*kkan rahmat-nya

dan hidayah-nya, sehingga Lapcran Kerja Praktek (KP) yang t*lah dilaksanakans di

Laboratorium Universitas Medan Area dapat diselesaikan.Kerja Praktek kami adalah

mernbuat satu alat yaitu '?erancaxgar Bciler Yertikat Bahan Bakar Bio Massa

Dengan Teka:ran 2 kg/cm:*" L*pr:ran Kerja Praktek ini merup*kar salah s*tu syarat

untuk memperoleh gel*r sarjana Teknik, pada Teknik Mesin di Universitas Medan

Area. Pada kesempatan ini h"rpa penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besar nya kepada:

l.Bapak Bobby Umroh ST.MT sel*ka Ketua Fr*di Teknik Mesin

2.Bapak IR. Husin Ibrahim MT selaku $asea Pembimbing

Penulis rnenyadari bahwa dalam m*lak*kan penulisan Lapor*n ini masih

terdapat kekurangan, untuk itu moh*x ma*f sebesar-besarnya dan harap rnemaklumi,

maka itu mengharapkar saran serfa kritik yang membangun kepada seluruh pihak

yang telah membantu.Akhir kata saya ucapkan semoga lapcran kerj* praktek ini

dapat bermanf*at bagi sel*ruh pernbaca

Akhirnya penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada Bapak lr.Husein

Ibrahir& MT sebagai Dcsen Pembimbing dan rekan - rekan mahasiswa yang telah

banyak membantu penxlis dalam menyelesaikan fugas ini dapat berma*faat tragi

penulis pribadi khususnya dan bagi pihak yang membutuhkan .

h4edan. 2:l September 101I

UNIVERSITAS MEDAN AREA



DAFTAR GAI,{BAR

Gambar 2.3.1 Boiler pipa air.,......,.".-

Gambar 3.2. 1 Kawat las.............

Gamlrar 3.2.2 Mata gerinda

Gambar 3.2.3 Mata bor.....".,....

Gambar 3.2 "4 Yipaastm..........

Gambar 3.2.5 Presure gauge

Gambar 3.2.6 Safety valve*..............

Gambar 3"2.7 Sight glass ............"...

Gambar 3.2.8 Sippon ....,.... ""..........,,

Gambar 3.2.9 Kran ball valve

Gambar 3.2.10 Socket...,.,,

Gambar 3.2.1 | Therrnometer ..........

Gambar 3.Z.l}Platbesi

Garnbar 3 2. t4 l(ran air

Gambar 3.2.15 Dauble nepl ...

Gambar 3,2.16 Bssi bcton ...,....

Gambar 3.2.17 Plat strip

Gambar 3.2.18 Fl*g s*cket ......

Gambar 3"2.19 Sealtape

Gambar 3.3.1 Jangks ssrsng ....

Gambar 3.3.? Meteran

4

9

i0

10

_.......... I 1

... 11

t2

tl
.13

l4

14

15

... 15

.. 15

l6

16

17

tt

t8

Gambar 3.2.13 Bl*wer......

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Ganrbar 3.3.3 Obeng .tang dan kr.rnci pass..^

Gambar 3.3.4 Mesin gerinda tangan.......

Gambar 3.3.5 Bor listrik

Gambar 3.3.6 Mesinbubut...."..

Gambar 3.3.? Mesh gergaji potorg

Gambar 3.3.8 Mesir las ............

Gambar 3.3.9 Ragum

Gambar 3,3.10 Mesin guntrng plat .._.......

Gambar 4.2.1 .l Bubut badaa b*iler

Gambar 4.2.1 .t Bubut tutup boiler ". "..,. ",......

Gambar 4.?.1.2 F*rgrng prsss ........

Gambar 4.2. 1.3 Pemotongan plat............

Gambar 4.2.1.4 Pengeboran material

Gambar 4.?..1.5 Pengelasan

Gambar 4 "2.1.6 Perge*atan komponen

Gambar 4.2.2.1 Pemasangan safety yalve

Gambar 4.2.2.2 Pemasangan ball valve".

Gambar 4 .2.2.3 Pernasa*gan flermameter ...............

Gambar 4.2.2.4 Pemasangan sippan dan preasure gauge....

Gambar 4.2.2.5 Femasangar ka*a sight g1ass..........

Gambar 4.2.2.* Femasanga* kraa air

Gambar 4.2.2.7 Pemasangan blower pada ruang bakar ......

t8

19

t9

2A

20

...21

..2r

..22

." 22

..25

.26

,.26

.27

"28

.28

.29

.29

.30

.30

.31

.. JZ

UNIVERSITAS MEDAN AREA



DAFTAR IST

I-EMBAR PE}.JGESAHAN

KATA PENGANTAR... ...

DAFTAR ISI...

DAFTAR GAMBAR.

BAB 1 PENDAHIJLUAN

1l

il1

......"...lV

1.1 Latar Belakang

1.2 T'ujuan

7

2

BAB 2 TIN.IAUAN PUSTAKA

2. tr Boiler...

2.2 BailerPipa Api { Firr Tube Baiier } ,......

2.3 lloiler Pipa Air { Water Fire Tube ,............

2.4 Ruang Bakar hoiler ...

2.4.1 - Tekanar Positif ...."".......

2.4.2 Tekanan Nsgatif."...."......

2.5 Bahan Bakar Ketel Uap ....

2.5. I Bahan tsalsar Padat

2.5.? Bahan Bakar Cair .",..._.........

3-5.3 Bahan Bakar Gas.."....,..

a
J

a
J

4

5

5

5

6

6

..''.,,6

7

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB 3 METODOLOCI PENELI'IIAN

3.I Waktu Dan Tempat .......

3.2 Bahan

3.3 Alat.....

.9

"?

18

t)3.4 Prosedur Pengeriaan .

tlAB 4 HASIL PEL{BAHASAN

.{ I Proses Desaitr

4.2 Proses Pelnbentukan

4.2. 1 Pernbuatan Boiler...,.....

4 .2.2 Perakitan alat ...

4.3 Hasil Uji Alat..,.".,

BAB 5 PENU]'UP

5.1 Kesimpulan ......

5.2 Saran

Daliar I'ustaka.

L.arnpiran

25

25

29

...... 35

.35

,1J

.34

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB I
PENDAHULUAN

t.l Latar Belakang

Mahasisrva seharusnya memiliki kemampuan teoritis dan apiikatif untuk

menunjang proses belajar yang merupakan persiapan di dalarn n:esghadapi dunia

keria setelah dinyatakan lulus dari perkuliahan. Pengetahuan yang bersifat te*ri
merupakan pengetahuan konseptual, diperoleh melalui kegiatan perklliahan iii
karnpus" yang dikuasai sebaeai dasar pemikiran. Pengetahuan y,apg hersifat
aplikatif ateu pe*getah*an pr*htrs dap*t <tipercleh dan Legiatal pr*ktikum di
laboratorium yang menunjang kegiatan tersebllt. Disamping itu kegiatan ,vang
tidak kalah pentingnya adalah pengetahuan praltis vang berhubungan dengan

dunia ker,ia vang sesungguhnya. yang han.a dapat digrercieh dr luar jam

perkuliahan untuk dirniliki sebagai bekal penualarnan dimana berhadapan

langsung dengan kenyataan di dunia keqa.

Program Studi Tskpik Mesin melrajibkan mahasisuan3,a uatuk melakukan

Kerja Prakr*k del*rx ra*gka mer':gaplikasikan ilmu ,c*nga* d-*r:i* keq;a

sesungguhnya, dan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

{Strata I).

P**r:lis setragai rnahasisua rang melakukan Kerja Praktek adaleh salsh

satu pekerja/karyawan di sebuah perusahaan . Oleh karena keterbatasan waktu,

efisiensi, dan tuntutan tanggung jarvab pekerjaan di perusahaan, n:ake dengan

pertimbangan tersebut penulis mengajukan permohonan uatuk ciapat

melaksanak*r: Ktrj* Praktsk *:ahasisu,a ptda laborat*rium u*ivrrsi*:s ixeilan area

Dalam hal khususnya untuk membuat boiler vertikal bahan bakar biomas;sa

lkayu) tekanan 2kg/crn2 dan merangkumnva ke dalarn Laporan Keqja praktek dan

apabila b*rkelar:juta* t*gas iai dapat r::eajadi dasar analisis ur:tuk T*ga: Akhir

3_
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1.2 Tujuan

Tujuan dari pembuatan Boiler vefiical bahan bakar biomassa ini arjalah :

a. Ra*cang bangun B*iler v*rtical bahan bakar bi* massa

tl. Menerapkan ilmu yang sudah di pelajariin di kuliah dan menerapkan di

dunia kerja

c. llapt iiilanjutkan sebagai analisis tugas alihir

1.3 Manfaat

Ma*faat pen:buatan alat bail*+r r,ertikal ini ialah

a. Mengetahui secara jelas sistem pada boiler vertikal bahan bakar biomassa.

h. Me*getahui efisiensi jenis bahan bakar biomassa pada boiler vertikal ,

c. *apat di kembang kan menjadi pembangkit tenaga uap -

E
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BAB trI

TINIAUAH PUSTAKA

2.1 Boiler

Boiler {ketel uap) adalah suatu alat yang iiigunakan unfuk rJ*pat

inenghasilkan Llap bemekanan, dimana alat ini berisi air.Air didalam boiler

dipanaskan hinggamendidih sarnpai rnenghasilkan uap. dan uap ya rs dihasiikan

akan b=ri&ah mer:jadi tegangan tinggi.Uap ).ang dihasiikan trcil* akae

nrengerakkan turbin dan diteruskan kegenerator untuk menghasilkan tenaga

listrik. Uap {uap air) yaitu gas yang timhul a}iibatperubahan fase air c*ir;iienj*rli

uap {gas} de*ga* cara pendidihan {b*itingi.Uap airtersehut ilapat ilinia*laatkan

sebagai penggerak turbin,untuk rnernlrangl<itkan tenaga listrik .

Ketel uap pada dasarnya terdiri dari bumbung (drum) lang tertutup dari

qiung pa*gkal*-v-a dan dalaln perk*mbangannr,.a dilengkapi denga* pipa api

maupun pipa air.Jadi untuk rnenghadapi perkernbangan turbin uap tentu perlu

serana pembangkit tenaga r"rap {baik dalam bentuk steam boiler meupun dalam

bentuk lain).

2.2 Boiler Pipa Api ( Fire Tube Boiter )

Boiler pipa apr rnerupakan pengembangan dari ketel lorang api detrgan

rnenambah p€masangen pipa -pipa api- dimana gas panas }:a-sil pembakarrrr: <jari

fllans bakar inengalir didalamnya. sehingga akan m=manasi dan mergrapkan alr

irang Lrerada di sekeiiling pipa -pipa api tersebut. pipa r pipa api berada atau

tererdam Cidala*l air 3,ang akan Ciuapkar:. \r*lur*e air kir* - kira % deri tatrgki
i.-ete i

iu*rlah pr;.t,i dari h*i/<:r tergariturig dari juinlah ialuan -,ertikai ijari
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pembakaran diantara .furnace dan pipa ,pipa api. Laluan gas perabakaran pada

fitrnuc* dihitung sebagai p*,ss pertatr.a hoiler -jenis ini ban3,ak dipakai untuk

indusfi peagciahan rauiai skala kecil sampai skala menengah {Rahaqio dan

Kanr*rvo llXi8. I8*i

2.3 Boiler Pipa Air ( Water Fire Tube )

Bciler pipa air *rer-niliki kar*.ktrristik vang har:rper sar*a de*gan fire tube

boiler, jika pada fire yube mampu menyirnpan tekanan steam rendan sedangkan

pada rvater fire tube mampu menghasilkan kapasitas rian lekanan steam vang

tingg:

cara kerja water tube boiler .proses pengapian terjadi diluar prpa

,kemudian panas yaflg dihasilkan memanaskan pipa ).ang berisi air clan

stbcluixclva air tersebut dikandisikar terl*bih dah*lu n:elalui

econcmizer,kemudian steam yang dihasilkan terlebih dahulu dikunrpulkan dalam

sebuah steam drum ,sampai tekanan dan temperature sesuai melalni :ahap

se*<mdan' seperl:ealer dan prin:arl superlteater baru steffrrl dilepaskar: kr pipa

utama distribusi

Ga*rbar 2.3.1. B*rler Pip* Air

A

Stear-r}
<er-rtlet

.:Tl

<- tr:a rrr krg'r t r ! t->€".;

L1-,ater

air
.lfl<J
f trel
: r: let

t

t
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2.4 Ruang Bakar boiler

Ruang bakar adalah bagia* dari B*il*r yang b*r*.ingsi unt*( terrrFat

trerlangsungnya proses pernbakaran antara trahan bakar dan udara .Tekanan gas

panas 1'ang berada didalam ruang haliar {Furnalrce} dapat lebih besar 1|an parla

teka*a* udara lua: {Telianafi ruarrg i:aka: pcisitip} dan dap*t juga trertekana:: i*tiih

kecil dari tekanan udara luar (Tekananruangbakarnegatif) atau bertekanan

seimbang (Balance Draught),

?.4. 1. Tekanar: P*sitif

Pada boiler dengan tekanan ruang bakar positif, udara luar dihembuskan

masuk kedalam ruang bakar dengan menggunakan {brced draught ibn iKipas

t*kan paLrai, -1'arig sckaligu-r rnendrr*fis gas panas hasil pembahara* ke arah

eerobong.

l3oiler dengail tekanan ruang bakar positif banl,ak digunakan oleh Bgiler

denga* baha* lrakar minvali.

2.4.2. Tekanan Negatif

Pada boiler dengan tekanan ruang bakar negatif , gas panas hasil

pen:b*karari *ihisap *leh i*drrced draughr far: sekalig:l-t ;aenghisap xiiara luar

masuk kedalam ruang bakar.

Cabringan dari kedua cara tersebut diatas diterapkan pada balanced ilraught

,r,ang rnemiliki baik forced draught lbn untgli mendorong udara luar masuk

kedai*m i:ciier, ffiaupun induced draught fal ulruk menghisap gas panas irasil

peml:akaran.
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Pada sistern balanced draught , tekanan ruang bakar dibuat sedikit n€garil

yaitu sekitar - l0 mrirWg {0,001 bar) . Boiler dengan tekanan rua1lg bakar negatif,

ja:arlg digunakaaikurang ek*nornis. Seilangkan br*iler de*garl t*kana* h*lanced

draught (seirnbang) banyak digunakan oleh Boiler dengan bahan bakar Batubara.

2.5 Bahar: Bak*r l{etd tiap

Di boiler vertical kami menggunakan bahan t'rakar biomassa (ka:,6)

setragai bahan trakar boiler . tetapi dsini kami menr:oha menjela:kan Bahan

i:akar .1-ang itigutalian didala* ketet ua;: pda umumn-va sebagai l-:eriE<ut.

a. Bahan bakar padat

b..Bahan bakar cair

c. Baha* l:akar gas

2.5..1 Bahan Bakar Padat

B*ha* irak*r yaag trrdapai dil'rumi kita berasar rjari z;r{ -*zal

organik. Bahan bakar padat mengandung unsur-unsur antara lain zat arang atau

karbon (tl),Hidrogen (H), zat asam atau *ksigen o, zat lemas atau nitrggen ir"\),

Bel*rarrg {S}. abu iJan air 1,a*g kr: seniuann}.a itu ierikat dalan: $natn

persenya.l.vaan ki mia.

?.5.? Bah** Baliar Cair

Eahan bakar berasal dari minyak bumi. Minyak burni didapat dari tlal*r,.i

tanah dengan cara mengebornya di laila*g-lada;rg rni:r-vak dar merxg,r.lpfiilya

ketas permukaan bumi, untuk selanjutny* diclah lebih lanjut menjadi berbagai

jerris mi:r--r,'ak l-rakar. Min-vali irumi yang bensarn* ccliat tr:a sa.rnpai kehiranr-

6
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lritaman, terdiri dari campuran persenyawaan zat cair arallg (C dan l{) yang

[crlragi nienjadi .ienis-jenis :

a. Bersi*rt paiafinis iparalliiic base]. 1-ait* pcrscri\E'rva* zat cair ara*g yarig

membentuk rantaian yang panjang sering disebut sebagai persenyawan alitatis,

yang terdiri dari alkana.

b" Bersifat nepht*nis {nepttenic l'rase}. ialah persenvallean zat cak arang }ang

berbentuk siklis atau aromat CnHzN +6 atau cyclan Cn H1N.

2 5.3 Bahan Bakar Gas

Terdapat bert'ragai tnacaln bahan bakar gas antara lain :

a" Cas alam

Sahan bakar ini seriag ditemuka* pada peng*l*ran mi*.r'al la*ah

diantaranya gas metena (cH*) bersama dengan gas etana (C2Fl6,), karbon

monoksida {co), Liqiud Natural Gas {LNG)- Liquid perrorurn Gas {Lpc}.

b, {]as Br;atxl:

Gas br-ratan adalah gas yang di buat oleh tangan manusia. Dan gas

lersebut dapat diperbaharui. Akan tetapi gas buatan ini rlapat menladi barh*:"i

alternatif ketika gas alam tidak ada. C*nt*h gas truatan adalatr hiag*s .y-acg

diIperoleh dari kotoran sapi.

Pada umumnva ketel uap pada pabrik kelapa sa*rt menggunakan bahaa

bakar p*dat bl:at*E ),ang nlriijah diper*lel'i. dari ek***:niis 1,aitu .srbagai

serabut dan cangkang kelapa sawit, bila dibandrngkan dengan bahan bakar

lainnya Dalam pemakaian kedua bahan bakar tersebut. ada beberirpa

pcrtir:nbangan vang menentukankeduanilai bahan bakar ters*but.vaitLl :

a -eerabut nrurni fianpa campuran)

7
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Bila digunakan tersendiri maka bahan bakar tersebut akan cepat

liaLris terhakar,sedangkan nilai kalor 1,ang diha-silkan trelurn n:encukupi uap pada

ketel tersel-:ut.

ir. Cangkang Murni ( tanpa carnpuran)

Pemakaian cangliang yang terlalu han,vak akan rnenghas.ilkan arang Y*ng

cukup bax-rak p*da sal*ran udara pen:bakaran, seiti*gm Frilsei pemhakaran

menjadi kurang sempurna. Jumlah bahan bakar vang dibutuhkan oleh ketel uap

ditentukan oleh iumlah uap yang diperlukan dan nilai kalor pemtrak*ran

dari bahar' bakar.

s
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BAB III

METCI}OLOGI PENELTTIAI{

3.1 Waktu Dan Tempat

A. Waktu

Waktu pembuatan alat dilakukan pada tanggal 0l agustus 2019 {t*x selesai

pada tanggal 30 agustus 2019.

B. Ter::pat

Ter:lpai per::buatan alat di kerjakan di Lab*ratariu*r U*ivsrsitas medaa

3.2 Bahan

A, K*tvat Las

Busur las adalah suatu nraterial filler yang digunakan untuk menyambung

rnaterial logam. .fenis katvat las yang rti pahai _vaitu LB _5?

Garnbar 1.2.1 karvat las

s
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B. lvlata Gerinda

Mata geritda kegunaan nya untuk mengikis penaukaan lagam khusirs

pa,Ja area-area \:ang seinpit

Gambar 3.2.2 mata gerinda

C. M*ta 8or

Mata bor adalah alat yang paling ideal untuk membuat lubang yang rapih

dan prssisi.

Gffxbar 3..?-3 mets bsr

D. Pipa ASTM

Pipa ASTM digunakan pada b*dy hsilnr &arena pipa astla tats* akan

terk*dap Fanas " dar: pda b*iler yaag kami bua* karni rrrerigguaaken harkgai

*ktlr**:.

f,

tr
fr

L \,,
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*arnbar 3.2.11 pipa ASTM

E. Presure gauge

Pressure gauge adalah suatu alat indikator ),ang digunakan pada

peraflcaugan ir:i digunakan sebagai alat pe*guk*ra:: tekanaa pada bsiter r.e*ikal.

Garnbar 3.2.5 presure gauge

F. Safety Valr.e

Saiet3' valve adalah alat pe*gama$ pada sel-:uah L'roiier baik k*psitas keril
ataupun kapasitas besar dimana fungsi safety valve tersebut adalah pengamair

tckanan uap apabila rnelebihi batas tekanan boiler yang telah di rancang . clan

pada peraneangan ini kami menggunakan safetv r.'ah.'e -t kgicm:.

'.iainbar -l 1.6 sal-ett ."ali e

11
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C. Sight glass

Sight glass adalah sebuah kaca indikatsr untuk melihat air yang terdapat di
dalam boiler.

Gambar 3.2.? sight glass

H. Siphon

Siphon adalah pipa yang dipasangkau di boiler sebagai penghubung antara

boiler dengan presure gauge.

Gambar i"?.8 siphrrn

1')

@q!q
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I . Kran ball valve

Kran yang digunakan pada perancangan karena kran baJl valve kuat

terhadap tekcnan pada boiler .

Gambar 3,2.9 kran trall valve

J. Socket '/'r" dan Socket 2 "

Socket digrurakan sebagai penghubung dari body troiler dengan kompr:nen

ya*g lairi

Gambar 3 2.10 socket

K. Thennometer

Thermtmettr sebagai penguhur suhu air p*da boiler dan karni <lisini

menggunxkan jenis thermorneter mode payung.

13
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Gambar 3.2.1 1 therrnometer

L. Plat 8 mm

Pada perancallgan boiler ini kami menggunakan plat g mm ti<Iak semua

hagian ada beberapa hagian -yait* , rua*g baiiar -dan tutup pada baiier-

Garnbar 3.2.12 plat besi

M. Blower

Blarver digunakan pada ruarrg bakar ya*g be fungsi sebagai perghernbus

api di ruang bakar agar api tidak mati .

14
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Gambar i Lt3 blouer

N. Krsr air

Fada kran air di sini digunakan sebagai kran pernbuangan air sisa pada pemakaian

boiler.

Cambar 3.1.14 kra:T air

O. double nepel

sehagai penghubLrng antara sacket 1:ang satu dengan sockei 1,ang rain

Cambar 3 I I5 dauhle ncp*l

P. Besibelon

15
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besi beton digunakan pada ruang bakar sebagai letak nya bahan bakar pada ruang

bakar

Gambar 3,:- l6 besi beton

Q. ptat strip

digunakan ustuk kaki pada ruang bakar boiler

Gambar 3.? 17 plat strip

r. plug sacket

digunakan pada boiler bagian masuk nya air pada boiler dan penutup boiler
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Cambar 3.],18 pl*g socket

s. sealtape

digunakan pada untuk membarut drat agar tidak adan,va kebocoran pada

sa*rbungan ulir.

Gambar 3.:.1? se*ltap
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3.3 AIat

A. Alat ukur (jangka sorong dan rneteran)

Jangka sorong digunakan untuh mengukur ketebalan suatu plat logam.

untuk mengukur garis tengah bagian luar dan dalam pipa.

Carnbar 3.3.I Jangka sorofig

Meteran juga dikenal sebagai pita ukur atau tape atau bisa disebut juga

sebagai Roll Meter ialah alat uliur panjang y'ang bisa diguhmg, dengan pary*ng

25- 5* *reier.

Gambar 3.i.f \.{fieran

B. kunci pass

18
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Beberapa ukuran kunci pass ring diperlukan dalarn pekerjaan pmbuatan

alat uji ini.

Garnbar 3.3.3 oben_e, tan_s dan kunci pass

C. Mesin gerinda tangan

Mesin gerinda tangan yang digunakan untuk menghaluskan atau

meratakan permukaan hasil pengelasan atau pemotongan.

Garnbar 3.3.4 Mesin gerinda tangan

D. Iv{csin Bor

19

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Bor listrik digunakan untuk rnelubangi plat sesuai dengan kebutuhan.

Besaran valtase dan kuat arus bor listrik yang rJigunakan yaitu I2-1g volt dan 5

alnpere

Gambar 3.3. -r 5s1 listrik

E. Mesin bubut

Mesin bubut digunakan untuk proses pemotcngan benda kerja -yang

dilakukan dengar membuat sayatan pada benda kerja dimana pahat digerakkan

secara translasi dan sejajar dengan sumbu dari benda keria yang berpular.

Gambar .3.3.6 mesin bub*l

F. Mesin gergaji potong
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Mesin gergaji potong biasanya digunakan untuk memotong bahan yang

akan tli proses lebih lanjut maupun untuk membentuk benda yang sailgat

sederhana

Gambar 3.3.7 mesin gergaji potong

C. Mesin las

Mesin las digunakan untuk menyambung logam padat dengan cara

mencairkan nl'a mels.lui pman*sa*" Mesia las 3,,*ag dipakai r*e*ggunakan arus

DC yang dipakai berkisar 170 Ampere.

"*1?Tl -Jtr

Gambar 3.-3.8 mesin ias

.i. Ragurn
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Ragum digunakan untuk membantu pekerjaan rremotong, rnengikir,

rnengelas dan sebagainya dengan cara dicekam supaya pekerjaan menjadi lehih

t:ud*h dan aman.

Garnbar 3.3.9 ragunr

K. Mesin gunting plat

Mesin di gunakan untuk memotong plat dengan ketebalan tertentu sesuai batas

kemampuan mesin gunting,dengan menggunakan mesin gunting hasil

Fem$t**gari plat tebih rapi .

Gambar 3.3.10 mesin gunting plat
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3.4 Prosedur Pengerjaan

A. Penger.laa.n gamhar

sebelurn mahasiswa melakukan kerja praktek dengan membuat alat uii

pengupas buah durian ini mahasisrva lrarus mengerti tentang cara pembualan dafl

ukiiran dengan membaca gambar agar pekerjaan i*i tidak teqjadi kesalalran.

B. Pemilihan bahan

setelah mahasiswa mengerti mengenai alat yang ingin di buat dan sudah

sesuai gambar kerja, mahasin'a hanya tinggal mencari alat dan bahan yang

ditrutuhkan.

C. Pernctongan Bahan

Cunakan perlengkapan keamanan kerja untuk keselamatan, seperti sarung tangan

dan kasamata pelindung pada saat proses pemotongan.dengan pft)ses blan*Jcr

ma$purl menggunalia.n m*sin grintiilg .

l). Pembubutan

Pembubutan adalah proses pemesinan untuk rnenghasilkan hagian hagian

kompcnen berbentuk silindris yang dikerjalian dengan ffienggunakan mesin bubut.

Prinsip dasar nlz dapat di ,Jefinisikan sebagai proses pemesinan perirrukaaii liiar

dan dalam trerda silindris atau bul'rut iata serta bubut ul:ir da:r bubut alur.

t3
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C. Pengeboran

untuk memposisikan benda yang akan di pasang pada rangka, henda

tersebut harus di tror (membuat lubang) bagian yang akan disesuaikan, dengan

ukuran lubang yang dibutuhkan tujuan nya untuk pemasangan sockei pada boiler

dan lubang angin pada ruang bakar dengan ukuran lubang benariasi sesuai ya*g

di inginkan.

H, Pengelasan

Jika semua bahan sudah di potong-potong sesuai ukuran dan

kebutuhannya, selanjutnya dilakukall proses penyambungan benda satu ke benda

lainnya dengan cara pengelasan menggunakan mesin las listrik.

L Pemasangan

Setelah rangka boiler dan ruang bakar sudah di las kemudian di lanjutkan

de*gan pernasengafi semua alat perrengkapan pada boiler maupufi patia ruang

bakar .

J. Fi*ishing

Jika semua bahan telah selesai di pasang atau di rakit rnaka tahap terakhir

dilakukan pnlses finishing yaitu dengan menggosok komE>nen alat tersetrut

nrtngganaliax kertas pasir kemudian Fda bagian-l'ragian yang di las di lakukal

proses dernpul dan setelah selesai di Iakukan pengecetan dengan warna yang 6i

ingin kan. Proses finishing ini di Iakukan bertujuan agar meinpercantik tampilan

alat tersebut secara estetika.

{.+
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BAB IV

HASIL PEMBAHASA]V

4.1 PROSES DESAIN

Pada proses desain alat tersebut dapat dilihat pada lampiran A1

4.2. PROSES PEMBENTTIKAN

4.2.1 Pembuatan boiler

1. Pernbuatan badaa boiler dan tutup boiler

Pertama peneliti rnelakukan proses pernbubutan pada badan boiler dengan
membuhut bagian ujung-ujung pada mesin bubut agar panjang sesuai dengan
yarg diinginkan dan mendapatkan ujung permukaan yang rata dengan panjang
yang diinginkan yaitu 750 mm.

G**rber 4.2- 1- 1 bubur badan bailer
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Carnbar 4-2,1.t lrubut tutup boil*r

2. Forging press

Kedua peneliti melakukan proses tbrging press pada rutup boiler yang

berbentuk kerucut deugan lebar bagiaa barvaL 2i6 mm dan bagian atas
berukuran 100 mm dengan ketinggian 150 mm.

Gambar 4.2.1.2 forging press

t
I

3. Pe*otangar

?5

k*

,H

.L4

I

#

I

1

d

.t"

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lalu peneliti rnelakukan proses pemotongan pada bagian tutup boiler dan
pada ruang bakar dengan berbagai filacam ukuran .pemotongan menggunakan tiga
cara yaitu pemotongan dengan menggunakan blander, menggunakan mesin
gergaji, dan menggunakan mesin gr.urting plat.

Gamt:e{ 4.?-1.3 pe.ra*toggau plat

4. Pemboran material

Lalu peneliti melakukan pernboran pada bagian boiler sebagai t€rnpar
kompnen yang akan di pasang dengan ukuran bor 25 rarn,dan peneliti mclakukan

r:emtsran pada ruang bakar di mana fixrgsi lubang pada ruang bakar s*bagai
Iubang udar masuk pada ruang bakar dan sebagai tempat masuknya angin pada
blorver.

27
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Garnbar 4 -2.t.4 Pei:rb*rel: r**teiial

5. Pengelasan

Kernudian peneliti rnelakukan pengelasan pada setiap bagian nya yang
toleh di siapkan baik pada bagtan ruar1g bakar maupun pada bagian boiler tcrs*but
pengelasan kami lakukan dengan menggunakan las listrik pada tegangan l T0 volt

Cambar 4.:. 1.5 Pengelasaa

6. Pemasangan komponen

P*da saat selesai proses pembubutan - pengebar*n " pem$t{}ngxn tlan
pengelasan maka peneliti melakukan pemasangan komponen pada bagian boiler
agar dapat mengetahui kekurangan dari peietakar-r pada bagian kcmponen .
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7. pengecatan komponen

Setelah semua selesai dalarn perakitan dan alat sudah di uji dengan
menggunakan hydrotest maka proses fiaishing aya adalair melakukan pengccatan
pada semua bagian boiler dan ruang bakar.

Garnbar 4.2. 1 .6 Pengecetan kamponvn

4.2,1 Perakitan alat

A. Pada saat proses pemasangan safety valve

Gambar 4.2.2.1 Pemasang*ri safeg v*ive

B. pemasangan ball valve pada boiler .
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Gambar 4.2.2.2 Pemasangan ball valve

C. Pad* saat proses perxasangan thermometer

4,2.2.3 Pemasangan thermon:eter

D. Pada ssat proses pemasaogan sippon dan presure gauge
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Gan*ar 1.2.2.4 Pemasalrgan sippo* dan presrre g*$*e

E. Pada saat proses pemasangan kaca sight glass

Gambar 4.2.2.5 pemasangan kaca sight glass

G. Pada saat proses pemasangan kran air "
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Gambar 4.2.2.{r pemasar:gan lsan air

H. pada saat proses pemasangan blow-er pada ruang bakar

Gambar 4.2.?.7 pemasarlga* blower pada ruang bakar
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4.3 HASIL IIJI ALAT

Setelah peneliti rnelakukan pembentukan dan perakitan alat tersebut,
kemudian pneliti melakukan uji pada lrciler vertikal dengan kapasitas 2 kglcml

Dengan bahan bakar biomassa berbagai jenis peneliti menggunakan kayu
pohon durian dan arang. dan peneliti rnendapatkan hasil sebagai benkut :

Hasil Dengan bahan bakar ka-yu sembarang .

Nic Temperatur ("c) Tekanan ii*G"I- trYaktu {menit)
1 90 0,25 30

2. 100 o5 45

il0 0.75 JI

4. 114 tt 57

5 118 1,2 l jarn 2 menit
(] 122 1.4 tr jam 6 menit
7 128 r.6 l_iarnllrneirit
8. 110 t-8 l jaur 16:acrrit
g 132 2 1jarn 2? menit

Hasil Dengan bahan bakar Arang :

No Temperatur ("c) Tekanan (kg/cm2) Waktu (mmit)
I 90 o15 40
7 102 0.5 48
j- ltG 0.75 52

4 114 1 55

5 120 1,? l -iaru
6. 122 I.4 I jarn 3 rnenit
7 124 1"6 l jern 5 ruenit
I 128 1,8 1-jarn 7 menit
9. 130 2 1jarn l0 menit
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BAB V

PENUTUP

5.I Kesimpular

setelah melaksanakan proses pembuatar alat Boiler vertikal trahan bakar

biomassa ini, dapat ditarik kesimpulan antara lain :

i ' Pada proses pernbuatan boiler harus benar-benar memperhatikan segala

sambungan pada boiler karena apabila terdapat kel:ocoran pada penyambungan

rnaka riap akan sulit untuk rnencapai tekanar: yang kita inginlian ,

2' hasil perancangan konstruksi boiler jenis vertikal dengan spesifikasi sebagai

berikut

a. jenis uap : uapjenuh

b: temperaturoperasi :90-132 "c

c.tekanan:2kg/cm2

d. bahan trakar : kays dan arang

e. rulume air rnaksimal : l7 liter

3. setelah peneliti melakukan uji eoba dengan uap bertek anan 2 kg/cm, uap
mampu bertahan secara kontinu selama 5 menit

5.2. Saran

1' konstruksi boiler yang sudah di rancang telah rnemenuhi standar peraficangap

2" perailcangan boiler ini menghasilkan bentuk atau dimensi boiler, *ntuk

mengetahui penggunaan boiler diharapkan ada penelitian lebih lanjut untuk

r:enganalisi efisiensi dan kine{a boiler yang sudah dirancang
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